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Pendidikan dan Pelatihan Bea dan Cukai Bidang Perencanaan dan Pengembangan 
Diklat, Jakarta: Konsentrasi Pendidikan Ekonomi Koperasi , Program Studi 
Pendidikan Ekonomi dan Koperasi, Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas 
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, Januari 2020. 
Tujuan dilaksanakannya Praktik kerja lapangan ialah untuk melatih mahasiswa dan 
memberikan pengalaman kerja sebelum memasuki dunia kerja yang sesungguhnya. 
Dilaksanakannya kegiatan Praktik Kerja Lapangan merupakan salah satu cara untuk 
meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam bersaing di dunia kerja serta dapat 
mengaplikasikan ilmu yang telah diterima selama kegiatan perkuliahan. 
Praktik Kerja Lapangan ini dilaksanakan di Pusat Pendidikan dan Pelatihan Bea dan 
Cukai, Jl. Bojana Tirta Raya NoIII, Pisangan Timur Rawamangun, Kota Jakarta 
Timur, DKI Jakarta 13230. Berlangsung pada tanggal 20 Januari 2020 sampai 20 
Februari 2020. Pada Bidang Perencanaan dan Pengembangan Diklat dalam sub 
Bidang Kurikulum. 
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan meliputi penyusunan Garis Besar Program 
Pembelajaran, Satuan Acuan Pembelajaran, Kerangka Naskah Soal dan melakukan 
pembuatan notulensi rapat Bidang Perencanaan dan Pengembangan Diklat. Dalam 
pelaksanaannya, praktikan menghadapi beberapa kendala dan masalah diantaranya 
ialah praktikan harus mempelajari penyusunan Garis Besar Program Pembelajaran 
(GBPP) dan Satuan Acuan Pembelajaran (SAP). Kendala tersebut dapat teratasi 
dengan cepat oleh praktikan, sebab GBPP dan SAP sama seperti Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sehingga praktikan mempelajari penyusunan 
GBPP dan SAP sekaligus mempelajari RPP. Masalah lainnya ialah terjadinya 
miskomunikasi terkait pelaksanaan diklat. Masalah ini dapat diatasi dengan 
dilakukannya komunikasi kepada pihak Widyaiswara atau pengajar yang menjadi 
penanggung jawab diklat, selain itu, praktikan dibantu dengan staf pelaksana sub 
bidang kurikulum dalam meluruskan kendala yang terjadi. 
Penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan ini ditujukan untuk menjelaskan manfaat 
yang didapatkan selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan berlangsung, yaitu 
praktikan dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat dalam perkuliahan, meningkatkan 
kompetensi diri dan salah satu syarat akademik dalam mendapat gelar sarjana 
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A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia saat ini, 
dengan adanya pendidikan, manusia bisa belajar banyak hal mulai dari teoritis 
hingga praktis. Pendidikan diselenggarakan untuk mencetak sumber daya 
manusia (SDM) yang berkulitas, sehingga dapat bersaing di dunia kerja dalam 
negri maupun internasional. SDM merupakan salah satu hal vital yang sangat 
diperlukan dalam mencapai tujuan individual maupun organisasi, ketercapaian 
tersebut sangat dipengaruhi oleh kualitas SDM yang berada di dalamnya (Yani, 
2015). 
Pendidikan dapat dilakukan dengan formal maupun non formal, sesuai 
dengan kebutuhan yang ingin dicapai. Pendidikan formal bisa diselenggarakan 
dengan jenjang yang telah ditetapkan seperti Sekolah Dasar, Sekolah Menegah 
Pertama, Sekolah Menengah Atas atau Kejuruan hingga ke jenjang Perguruan 
Tinggi. Pendidikan non formal bisa diselenggarakan dengan mengadakan 
pelatihan dan praktik pembelajaran sesuai dengan tujuan dan kebutuhan.  
Universitas Negeri Jakarta sebagai penyelenggara pendidikan, memberi 
kesempatan kepada mahasiswanya untuk melakukan Praktik Kerja Lapangan 




kegiatan kerja praktisi. Program Studi Pendidikan Ekonomi memberi 
kesempatan mahasiswa untuk menelusuri langsung kegiatan dunia kerja dengan 
upaya opsi Praktik Kerja Lapangan di Pusat Pendidikan dan Pelatihan. Dengan 
dilaksanakannya kegiatan tersebut, Universitas Negeri Jakarta dan Program 
Studi Pendidikan Ekonomi selaku penyelenggara dan penyedia jasa, 
kedepannya bisa menyesuaikan diri dan membentuk karakter SDM yang 
unggul dan siap menghadapi tantangan kedepannya. 
Dengan adanya penysuaian tersebut, maka diharapkan mahasiswa dapat 
memiliki pengetahuan yang lebih luas, mengembangkan keterampilan, 
pengalaman, penyelesaian masalah dan menerapkan teori-teori yang telah 
didapatkan dalam kegiatan pembelajaran perkuliahan. Selain itu, Praktik Kerja 
Lapangan merupakan salah satu cara bagi mahasiswa dalam memperdalam 
ilmu pengetahuan, serta memperluas jaringan dalam menghadapi dunia kerja 
kedepannya. Sehingga terjadi linearitas dengan baik dan mempersiapkan 
mahasiswa untuk siap berkontribusi dalam dunia kerja. Kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan ini dapat menjadi masukan bagi perguruan tinggi selaku 
penyelenggara pendidikan dalam menyiapkan SDM yang memiliki 
keterampilan, profesionalisme, hingga dapat berpacu sejajar dengan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (Simanjuntak, 2010). Dengan demikian, kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan diharapkan bisa memupuk dan menambah 
pengetahuan baru, mampu menganalisis masalah, menghadapi masalah yang 




B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan dengan maksud sebagai berikut: 
1. Membuka dan menambah wawasan berpikir dan memecahkan masalah 
yang dihadapi tentang dunia. 
2. Menerapkan, mengaplikasikan, dan membandingkan pengetahuan 
akademis yang telah didapatkan selama perkuliahan. 
3. Menambah wawasan berpikir dan pengetahuan dalam memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapi dalam dunia kerja. 
4. Melakukan praktik kerja sesuai dengan latar belakang praktikan pada 
bidang pendidikan dan pelatihan yakni Pendidikan Ekonomi. 
5. Dapat memberikan gambaran kepada praktikan pada dunia kerja. 
Dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini ada beberapa 
tujuan yang diharapkan dapat tercapai sebagai berikut: 
1. Menjalankan kewajiban Praktik Kerja Lapangan, yang merupakan mata 
kuliah prasayarat wajib bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi Program Studi 
Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
2. Melakukan pengamatan secara langsung mengenai teori yang telah 
diperlajari pada kegiatan perkuliahan dan menerapkan pengetahuan 
akademis yang telah didapat. 
3. Menyiapkan mahasiswa dalam membiasakan diri terhadap kultur dunia 




perkuliahan. Mulai dari manajemen waktu, komunikasi, kerjasama tim dan 
rekanan dalam menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan mahasiswa diharapkan 
memeberikan hasil positif terhadap praktikan, bagi Fakultas Ekonomi dan bagi 
instansi tempat praktik antara lain sebagai berikut: 
1. Bagi Praktikan 
a) Sebagai salah satu persyaratan yang harus dipenuhi dalam rangka 
menyusun tugas akhir untuk menamatkan program Strata 1 
b) Mengetahui dunia kerja yang sesungguhnya, serta dapat bersosialisasi 
dan berinteraksi dengan pegawai yang telah memiliki pengalaman kerja. 
c) Mendapat pengalaman kerja serta melatih dan meningkatkan 
keterampilan yang dimiliki oleh praktikan. 
d) Mendapat pengetahuan, keterampilan, tata cara bersikap, tingkah laku 
serta profesionalitas dan tanggung jawab yang harus dimiliki oleh 
pekerja. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi 
a) Menjadi masukan dalam rangka mengembangkan dan 




b) Mengukur seberapa besar peran tenaga pengajar dalam memberi materi 
perkuliahan kepada mahasiswa selaras dengan perkembangan yang 
terjadi di dunia kerja. 
c) Menjalin kerjasama antara Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta dengan instansi sehingga bisa meningkatkan mutu kualitas 
lulusan yang sesuai dan siap dalam dunia kerja. 
3. Bagi Instansi 
a) Sebagai referensi rekrutmen apabila instansi memerlukan tenaga kerja, 
sebab telah mengamati kinerja selama kegiatan praktik berlangsung. 
b) Dapat membantu menyelesaikan pekerjaan yang masih ada, serta 
menjalin hubungan antara instansi dengan perguruan tinggi. 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Nama Instansi : Pusat Pendidikan dan Pelatihan (Pusdiklat) Bea dan 
Cukai Rawamangun 
Bagian : Bidang Perencanaan dan Pengembangan (Renbang) 
pada sub bidang kurikulum 
Alamat Instansi : Jalan Bojana Tirta Raya No III, Pisangan Timur 
Rawamangun, Kota Jakarta Timur, DKI Jakarta 13230 
Telepon   : (021) 489 7123  




E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Sehubungan dengan diambilnya mata kuliah Praktik Kerja Lapangan pada 
semester 6, maka jadwal Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan pada liburan 
semester 5 menuju semestetr 6. Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 
24 hari kerja yang dimulai pada 20 Januari 2020 sampai 20 Februari 2020. 
Dengan waktu kerja dari 08.00 hingga 16.00 WIB. Kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan dilakukan selama 5 hari kerja selama sepekan pada hari Senin sampai 
Jum’at. 
1. Persiapan Praktik Kerja Lapangan 
Persiapan Praktik Kerja Lapangan dilakukan oleh praktikan dari 
bulan November hignga Desember 2019. Pada tahap ini praktikan 
mencari informasi mengenai Lembaga Pusat Pendidikan dan Pelatihan 
milik kementrian atau pemerintahan yang terletak di DKI Jakarta. 
Praktikan mencari informasi melalui internet dan melaksanakan survey 
untuk memastikan terkait persyaratan Praktik Kerja Lapangan pada 
lembaga lembaga tersebut. Hingga terdapat opsi untuk Praktik Kerja 
Lapangan di Pusat Pendidikan dan Pelatihan Bea dan Cukai yang 
terletak di Rawamangun. 
Selanjutnya setelah mengunjungi instansi tersebut, maka praktikan 
membuat surat pengantar dari Fakultas yang dilanjutkan kepada Biro 
Administrasi Kemahasiswaan dan Humas Universitas Negeri Jakarta. 




diantarkan surat tersebut kepada instansi bersangkutan untuk 
mendapatkan izin Praktik Kerja Lapangan. 
2. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di Pusat Pendidikan dan 
Pelatihan Bea dan Cukai Rawamangun selama 24 hari kerja, terhitung 
sejak 20 Januari 2020 hingga 20 Februari 2020. Praktik Kerja Lapangan 
dimulai pada pukul 08.00 hingga 16.00 WIB. Dilakukan pada hari kerja 
yaitu Senin sampai Jum’at. 
3. Pelaporan Praktik Kerja Lapangan 
Setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 
diwajibkan untuk membuat laporan hasil kegiatan berdasar pada seluruh 
data yang telah didapatkan pada kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
berlangsung. 
Tabel I.1 
Jadwal Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
No Kegiatan Nov Des Jan Feb Mar Apr 
1. Mencari 
tempat PKL 
V      
2. Membuat surat 
pengantar PKL 





 V     
4. Pelaksanaan 
PKL 
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TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Sejarah Pusat Pendidikan dan Pelatihan Bea dan Cukai 
Setelah secara resmi kegiatan pendidikan dan latihan di Pusat Pendidikan 
dan Latihan Direktorat Djendral Bea dan Tjukai (PUSPLA DDBT) Pasar 
Minggu berakhir pada tanggal 31 Desember 1967, maka kegiatan pendidikan 
dan latihan Bea dan Cukai dipindahkan ke gedung baru di Rawamangun, 
tepatnya di Jalan Bojana Tirta III, Rawamangun. Pembukaan kegiatan 
pendidikan dan latihan pertama kali pada tahun 1968 oleh Menteri Keuangan 
Ali Wardhana. 
Pada saat awal keberadaannya, unit pendidikan dan latihan Bea 
Cukai berada di bawah Sekretariat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC), 
yaitu sebagai unit setingkat eselon III, dengan nomenklatur “Bagian Pendidikan 
dan Latihan DJBC”. Berikutnya, berdasarkan SK Menteri Keuangan Nomor 
465/MK/III/7/1969, nomenklatur unit organisasi untuk pendidikan dan 
pelatihan dipisahkan dari unit Sekretariat DJBC menjadi “Pusat Pendidikan dan 
Latihan”, disingkat PUSPLA DJBC, yang merupakan unit organisasi setingkat 
dengan dinas pada suatu direktorat. 
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Nomor 




747/MK/III/II/1969, struktur organisasi PUSPLA DJBC ditingkatkan statusnya 
menjadi lembaga tersendiri. Lembaga PUSPLA dipimpin oleh seorang Kepala 
PUSPLA. Selanjutnya berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Nomor 
505/MK/III/4/1974, lembaga PUSPLA dipimpin oleh Inspektur Dinas Umum 
(IRDU) yang bertindak sebagai Ketua Lembaga PUSPLA dengan level jabatan 
setingkat Eselon II. Yang diangkat menjadi kepala Pusdiklat Bea dan Cukai 
untuk pertama kalinya adalah R. M. Soekamto dengan masa jabatan dari 1970 
s.d. 1972. 
Keberadaan Pusdiklat Bea dan Cukai di bawah struktur organisasi DJBC 
bertahan dari mulai awal pembentukannya hingga tahun 1975. Berdasarkan 
Keputusan Presiden Nomor 45 Tahun 1975 yang selanjutnya ditindaklanjuti 
dengan penerbitan Surat Keputusan Menteri Keuangan Nomor KEP-
405/MK/6/4/1975, terjadi perubahan struktur organisasi di Departemen 
Keuangan saat itu. Hal ini berimbas juga pada keberadaan Pusdiklat Bea dan 
Cukai. Seluruh unit-unit pendidikan dan latihan yang berada di bawah naungan 
Departemen Keuangan disatukan ke dalam satu unit badan pendidikan dan 
latihan yang disebut sebagai Badan Pendidikan dan Latihan Keuangan, 
disingkat BPLK. 
Yang unik dari perubahan struktur organisasi Departemen Keuangan 
tersebut adalah secara struktur organisasi Pusdiklat Bea dan Cukai berada di 
bawah BPLK namun secara teknis dan kultural tidak pernah lepas dari institusi 




mengisi beberapa jabatan teknis di Pusdiklat Bea dan Cukai, termasuk jabatan 
Kepala Pusdiklat Bea dan Cukai. Kemudian pada tahun 2001, BPLK berubah 
nama menjadi Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan, disingkat BPPK 
berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 2/KMK.01/2001. 
Berikut Visi dan Misi Pusat Pendidikan dan Pelatihan Bea dan Cukai: 
Visi Pusdiklat Bea dan Cukai : 
Menjadi Pusdiklat yang Profesional dan Berorientasi ke Masa Depan Di 
Bidang Keuangan Negara Khususnya Kepabeanan dan Cukai 
Misi Pusdiklat Bea dan Cukai : 
Mengembangkan Pengetahuan, Keterampilan dan Sikap Bagi Pegawai 
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 
 
Berikut Tugas dan Fungsi Pusat Pendidikan dan Pelatihan Bea dan Cukai: 
Tugas: 
Membina pendidikan, pelatihan dan sertifikasi kompetensi keuangan di 
bidang kepabean dan cukai berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh 
Kepala BPPK. 
 Fungsi : 
 Pengkajian pendidikan, pelatihan dan sertifikasi kompetensi keuangan 




 Perencanaan, penyusunan dan pengembangan program pendidikan, 
pelatihan dan sertifikasi kompetensi keuangan dibidang kepabeanan dan cukai; 
 Penyusunan dan pengembangan kurikulum pendidikan, pelatihan dan 
sertifikasi kompetensi keuangan dibidang kepabeanan dan cukai; 
 Penyiapan dan pengembangan kompetensi tenaga pengajar keuangan di 
bidang kepabean dan cukai; 
 Penyelenggaraan pendidikan, pelatihan dan sertifikasi kompetensi 
keuangan di bidang kepabeanan dan cukai; 
 Evaluasi dan pelaporan kinerja pendidikan, pelatihan dan sertifikasi 
kompetensi keuangan di bidang kepabeanan dan cukai; 
 Pelaksanaan urusan tata usaha, keuangan, rumahtangga, pengelolaan, 
kepegawaian, dan hubungan masyarakat. 
B. Struktur Organisasi Pusat Pendidikan dan Pelatihan Bea dan Cukai 
Suatu instansi dalam melakukan pelaksanaan tugas dan fungsinya, tentu 
memiliki struktur organisasi yang bertujuan untuk membagi tugas dan peran, 
sehingga tujuan utama didirikannya Pusdiklat Bea dan Cukai bisa tercapai 
bersama sama. Secara umum, Pusdiklat Bea dan Cukai memiliki struktur yaitu: 
Kepala Pusdiklat, Bidang Tata Usaha, Bidang Perencanaan dan Pengembangan, 







Struktur Organisasi Pusat Pendidikan dan Pelatihan Bea dan Cukai 
 
 
1. Bidang Perencanaan dan Pengembangan Diklat 
Bidang Perencanaan dan Pengembangan Diklat mempunyai tugas 
melaksanakan pengkajian, perencanaan, penyusunan dan 
pengembangan program dan kurikulum, serta penyiapan dan 
pengembangan kompetensi tenaga pengajar pendidikan, pelatihan dan 
sertifikasi kompetensi keuangan di bidang kepabeanan dan cukai 
sebagaimana dimaksud dalam PMK NOMOR 234/PMK.01/2015 Pasal 





1) pengkajian pendidikan, pelatihan dan sertifikasi kompetensi 
keuangan di bidang kepabeanan dan cukai; 
2) pengumpulan dan analisis data serta penyiapan bahan 
pengembangan program pendidikan, pelatihan dan sertifikasi 
kompetensi keuangan di bidang kepabeanan dan cukai; 
3) penyiapan bahan penyusunan dan pengembangan kurikulum, 
metode pembelajaran, media pembelajaran dengan 
memanfaatkan teknologi informasi dan materi pendidikan, 
pelatihan dan sertifikasi kompetensi keuangan di bidang 
kepabeanan dan cukai; 
4) penyiapan tenaga pengajar pendidikan, pelatihan dan sertifikasi 
kompetensi keuangan di bidang kepabeanan dan cukai; dan 
5) administrasi, bimbingan dan pengembangan kompetensi tenaga 
pengajar. 
Bidang Perencanaan dan Pengembangan Diklat terdiri dari : 
1. Subbidang Program; 
2. Subbidang Kurikulum; dan 
3. Subbidang Tenaga Pengajar. 
 
2. Bidang Penyelenggaraan 
Bidang Penyelenggaraan mempunyai tugas melaksanakan 




kompetensi keuangan di bidang kepabeanan dan cukai sebagaimana 
dimaksud dalam PMK NOMOR 234/PMK.01/2015 Pasal 1933, Bidang 
Penyelenggaraan menyelenggarakan fungsi: 
 pelaksanaan pendidikan dan pelatihan teknis, fungsional, 
dan sertifikasi kompetensi keuangan di bidang kepabeanan dan 
cukai; 
 pelaksanaan pendidikan dan pelatihan jarak jauh di bidang 
kepabeanan dan cukai; dan 
 koordinasi pelaksanaan pendidikan, pelatihan dan sertifikasi 
kompetensi keuangan di bidang kepabeanan dan cukai serta 
penyelenggaraan kerja sama dengan pihak lain di luar 
Kementerian Keuangan. 
Bidang Penyelenggaraan terdiri dari : 
1. Subbidang Penyelenggaraan I; dan 
2. Subbidang Penyelenggaraan II. 
 
3. Bidang Evaluasi dan Pelaporan Kinerja 
Bidang Evaluasi dan Pelaporan Kinerja mempunyai 
tugas melaksanakan evaluasi, penelaahan dan penilaian hasil 
pendidikan, pelatihan dan sertifikasi kompetensi serta pengkajian dan 




dan sertifikasi kompetensi keuangan di bidang kepabeanan dan cukai 
sebagaimana dimaksud dalam PMK NOMOR 234/PMK.01/2015 Pasal 
1937, Bidang Evaluasi dan Pelaporan menyelenggarakan fungsi: 
 evaluasi dan pemantauan pendidikan, pelatihan dan sertifikasi 
kompetensi keuangan di bidang kepabeanan dan cukai; 
 penelaahan dan penilaian hasil pendidikan, 
pelatihan dan sertifikasi kompetensi keuangan di bidang 
kepabeanan dan cukai; 
 penyiapan penetapan Surat Keterangan mengikuti Pendidikan 
dan Pelatihan (SKPP) dan Sertifikat kompetensi yang 
didelegasikan pada Pusdiklat Bea dan Cukai; dan 
 pengkajian dan penyusunan laporan kinerja Pusdiklat Bea dan 
Cukai. 
Bidang Evaluasi dan Pelaporan terdiri dari : 
1. Subbidang Evaluasi Diklat; 
2. Subbidang Pengolahan Hasil Diklat; dan 
3. Subbidang Informasi dan Pelaporan Kinerja. 
 
4. Bagian Tata Usaha 
Bagian Tata Usaha mempunyai tugas memberikan dukungan 




Cukai sebagaimana dimaksud dalam PMK NOMOR 234/PMK.01/2015 
Pasal 1941, Bagian Tata Usaha menyelenggarakan fungsi: 
 koordinasi penyusunan rencana strategis, serta rencana dan 
program kerja Pusdiklat Bea dan Cukai; 
 pelaksanaan urusan tata usaha; 
 pelaksanaan urusan keuangan; 
 pelaksanaan urusan rumah tangga; 
 pelaksanaan urusan pengelolaan perpustakaan dan pengelolaan 
aset; 
 pelaksanaan urusan kepegawaian; 
 pelaksanaan urusan hubungan masyarakat; 
 pelaksanaan pemenuhan kebutuhan barang dan jasa; 
 pelaksanaan pengukuran beban kerja; 
 pelaksanaan dukungan teknologi informasi; dan 
 evaluasi pelaporan tindak lanjut hasil pemeriksaan aparat 
pengawasan. 
Bagian Tata Usaha terdiri atas: 
1. Subbagian Perencanaan dan Keuangan; 
2. Subbagian Rumah Tangga dan Pengelolaan Aset; dan 






PELAKSANAAN KEGIATAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Pada pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, praktikan diberikan 
tanggung jawab dalam Bidang Perencanaan dan Pengembangan Diklat pada sub 
Bidang Kurikulum. Bidang kerja dalam Perencanaan dan Pengembangan Diklat 
meliputi pada: 
1) pengkajian pendidikan, pelatihan dan sertifikasi kompetensi keuangan di 
bidang kepabeanan dan cukai. 
2) pengumpulan dan analisis data serta penyiapan bahan pengembangan 
program pendidikan, pelatihan dan sertifikasi kompetensi keuangan  di bidang 
kepabeanan dan cukai. 
3) penyiapan bahan penyusunan dan pengembangan kurikulum, metode 
pembelajaran, media pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi informasi 
dan materi pendidikan, pelatihan dan sertifikasi kompetensi keuangan di bidang 
kepabeanan dan cukai. 
4) penyiapan tenaga pengajar pendidikan, pelatihan dan sertifikasi 
kompetensi keuangan di bidang kepabeanan dan cukai. 





Praktikan lebih banyak membantu dalam menyusun Garis Besar Program 
Pembelajaran (GBPP), Satuan Acuan Pembelajaran (SAP), dan Kerangka Naskah 
Soal (KNS) dalam berbagai pelatihan yang akan dilaksanakan oleh Pusat 
Pendidikan dan Pelatihan Bea dan Cukai. Selain itu, praktikan juga sering kali 
membantu untuk membuat notulensi rapat yang diadakan oleh sub bidang 
kurikulum dengan pihak Bea dan Cukai Pusat dalam menyusun materi yang akan 
dipelajari oleh peserta. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan praktikan dibimbing oleh 
Yuli Akbar Daulay selaku Kepala Sub bidang kurikulum dan Arief Sugiri selaku 
staf pelaksana. 
B. Pelaksanaan Kerja 
Pekerjaan yang dilakukan selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan adalah 
sebagai berikut 
1. Menyusun Garis Besar Program Pembelajaran (GBPP) 
Garis Besar Program Pembelajaran atau disingkat GBPP, merupakan 
turunan dari Kerangka Acuan Program atau disingkat KAP. KAP 
merupakan dasar bagi Pusat Pendidikan dan Pelatihan Bea dan Cukai dalam 
menyusun materi turunan lainnya, KAP biasanya disusun bersama-sama 
dengan pihak Bea dan Cukai Pusat saat rapat yang diadakan oleh bidang 
Renbang. GBPP merupakan turunan pertama dari KAP yang merincikan 
lebih detail tentang materi pembelajaran. Dalam GBPP terdapat materi bab 




diruntutkan alat pendukung apa saja yang dibutuhkan serta bagaimana 
pembagian waktu antara pelaksaan kegiatan di kelas maupun diluar kelas. 
Gambar III.1 








2. Menyusun Satuan Acuan Pembelajaran (SAP) 
Satuan Acuan Pembelajaran atau disingkat SAP, merupakan turunan 
dari GBPP. SAP dengan GBPP perbedaan yang sangat terlihat ialah format 
penulisan, selain itu pada SAP terdapat metode pengajaran yang akan 
digunakan serta bahasan lebih detail akan dari materi lebih diperjelas. 
Pembagian waktu dalam SAP juga lebih detail, seperti ada pembukaan, 
penyampaian materi dan penutupan sehingga pihak Widyaiswara bisa 
meyiapkan bahan apa saja yang harus disampaikan dalam waktu sekian 
menit. Bedanya, jika di GBPP terdapat pembagian waktu antara 
pelaksanaan kegiatan di kelas atau diluar kelas, dalam SAP tidak ada 
pembagian waktu seperti itu, yang ada hanya pembagian waktu secara 
general untuk materi per materi. 
Gambar III.2 







3. Menyusun Kerangka Acuan Soal (KNS) 
Kerangka Naskah Soal atau disingkat KNS adalah acuan untuk 
Widyaiswara dalam membuat soal ujian bagi siswa, materi apa saja yang 
harus dijadikan dasar dan sub materi apa saja yang menjadi soal soal bagi 
siswa Pusat Pendidikan dan Pelatihan Bea dan Cukai. Dalam KNS 
dirincikan bagaimana ujian akan dilaksanakan, terdapat berapa banyak soal 
yang diujikan dan pelaksanaan ujian dilakukan secara open book, close 



















4. Membuat Notulensi Rapat 
Notulensi rapat ialah catatan keberlangsungan kegiatan rapat, ketika 
praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan diminta untuk 
membantu mengikuti dan membuatkan notulensi rapat, dalam. Rapat yang 
dilaksanakan oleh Bidang Renbang dan bersama dengan pihak Bea dan 










C. Kendala Yang Dihadapi 
Dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan  pada Pusat 
Pendidikan dan Pelatihan Bea dan Cukai, praktikan berusaha melaksanakan 
pekerjaan dan tugas yang diberikan dengan semaksimal mungkin. Beberapa 
pekerjaan juga praktikan lakukan dengan tepat waktu seperti yang diminta. 




menjadi hambatan praktikan dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan, secara umum kendala tersebut ialah sebagai berikut: 
1. Sulit menyesuaikan diri dengan pegawai Pusat Pendidikan dan Pelatihan 
Bea dan Cukai 
Saat kegiatan Praktik Kerja Lapangan berlangsung, praktikan awalnya 
kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, terlebih 
dengan pegawai Pusat Pendidikan dan Pelatihan Bea dan Cukai. Budaya di 
Pusat Pendidikan dan Pelatihan Bea dan Cukai ialah tiap pegawai 
cenderung bekerja sendiri dan menyelesaikan tugasnya masing-masing. 
Sehingga praktikan sedikit kesulitan untuk menyesuaikan diri karena 
khawatir mengganggu pegawai Pusat Pendidikan dan Pelatihan Bea dan 
Cukai dalam melaksanakan pekerjaannya. 
2. Mempelajari Penyusunan GBPP dan SAP Secara Mandiri 
Garis Besar Program Pembelajaran yang disingkat GBPP dan Satuan 
Acuan Pembelajaran yang disingkat SAP. Pada dasarnya sama seperti 
Rencana Pelaksaan Pembelajaran atau RPP pada penyelenggaraan 
pendidikan, hanya berbeda penyebutannya saja. 
Dalam dunia perkuliahan yang praktikan telah lalui, terdapat mata 
kuliah perencanaan pengajaran, seharunya dalam mata kuliah tersebut 




kegiatan pembelajaran. Namun hal itu tidak didapatkan praktikan pada 
kegiatan pembelajaran, maka dari itu Praktikan berusaha untuk melakukan 
penyesuaian diri dengan mempelajari bagaimana penyusunan GBPP dan 
SAP dengan dibantu staf pelaksana kurikulum dan praktikan belajar 
mandiri dalam memenuhi kekurangan yang dimiliki. 
3. Miskomunikasi Terkait Pelaksanaan Diklat 
Miskomunikasi yang terjadi ialah ada pada diri praktikan, staf pelaksana 
kurikulum dan pihak Widyaiswara. Praktikan diminta untuk melaporkan 
tentang kurikulum diklat yang telah disusun untuk disampaikan kepada 
Widyaiswara dengan tujuan mendapat persertujuan sehingga bisa 
dilanjutkan ke langkah langkah berikutnya. 
Hambatan komunikasi yang terjadi ialah terdapat tingkatan manajemen 
yang memungkinkan adanya penyampaian informasi yang tidak 
berlangsung dengan lancar, baik secara top down maupun bottom up 
(Harivarman, 2017). Masalah utama dari miskomunikasi ini ialah terdapat 
nama kegiatan diklat yang sama dengan waktu pelaksanaan berdekatan, 
serta terjadinya miskomunikasi antara staf pelaksana kurikulum dengan 
praktikan. Sehingga pihak Widyaiswara, staf pelaksana dan praktikan salah 




D. Solusi Mengatasi Kendala 
Dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Pusat Pendidikan 
dan Pelatihan Bea dan Cukai, praktikan mendapat beberapa masalah yang 
menjadi kendala dalam melaksanakan pekerjaan, namun permasalahan tersebut 
dapat teratasi oleh praktikan. Berikut beberapa solusi yang praktikan lakukan 
dalam mengatasi masalah selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
berlangsung: 
1. Menyesuaikan diri dengan pegawai Pusat Pendidikan dan Pelatihan Bea 
dan Cukai 
Praktikan berusaha untuk menyesuaikan diri dengan beradaptasi 
dengan lingkungan pekerjaan Pusat Pendidikan dan Pelatihan Bea dan 
Cukai, sehingga tujuan dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan dapat 
tercapai secara maksimal. Dalam pelaksanaannya, praktikan 
menyesuaikan diri pribadi yang belum bisa berada dalam lingkungan 
kerja, menurut Miller (2013) dalam (T.W & Triwanggono, 2018) 
menyatakan bahwa komunikasi yang intens dan konsisten dapat 
membangun budaya adaptif dalam organisasi. 
Praktikan mencoba untuk berkomunikasi dan membangun relasi 
dengan pegawai Pusat Pendidikan dan Pelatihan Bea dan Cukai. 




menyesuaikan diri untuk bekerja di lingkungan Pusat Pendidikan dan 
Pelatihan Bea dan Cukai. 
2. Belajar Menyusun GBPP dan SAP 
Menurut Madjid (2006) dalam (Nadzir, 2013) Perencanaan 
pembelajaran merupakan proses penyusunan materi pelajaran, media 
pengajaran, pendekatan, metode dan penilaian dalam alokasi waktu 
yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan. GBPP dan SAP 
merupakan salah satu instrumen rencana pembelajaran yang menjadi 
dasar bagi pengajar dalam menyampaikan materi pelajaran. Dalam 
mengatasi permasalahan penyusunan GBPP dan SAP, praktikan 
diarahkan menyesuaikan dengan aturan penyusunan milik Pusat 
Pendidikan dan Pelatihan Bea dan Cukai. Praktikan mencoba 
mempelajari sendiri terkait RPP yang pada dasarnya tidak jauh berbeda 
dengan GBPP dan SAP. 
Permasalahan ini cepat teratasi, sebab praktikan setiap harinya 
diawasi dan diminta perkembangan penyusunan GBPP dan SAP, 
sehingga praktikan semakin familiar dengan aturan penulisan instrumen 
perencanaan pembelajaran yang dimiliki Pusat Pendidikan dan 





3. Komunikasi Terkait Pelaksanaan Diklat 
Solusi terkait kendala pelaksanaan diklat, praktikan mencoba 
mengomunikasikan kepada atasan dan pihak terkait (Mulia Murti, 
Lestari, & Fithrah Ali, 2017) serta menyatukan pemahaman terkait 
materi diklat yang akan dilakasanakan lebih dahulu. Sebab terjadi 
miskomunikasi tersebut, mengakibatkan penyusunan GBPP, SAP dan 
KNS yang telah disusun harus dibuat ulang. Komunikasi yang 
dilakukan cukup panjang, dengan dibantu staf pelaksana kurikulum, 
pada akhirnya praktikan dan Widyaiswara menemukan titik temu yang 







Praktik Kerja Lapangan merupakan sesuatu yang sangat penting untuk 
dilaksanakan tiap perguruan tinggi, hal ini disebabkan oleh urgensi pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan sangat 
membantu mahasiswa untuk mempelajari dunia kerja yang sesungguhnya, 
selain itu, Praktik Kerja Lapangan membantu mahasiswa untuk belajar 
mengimplementasikan ilmu yang telah didapat selama dikelas. Dengan adanya 
kegiatan Praktik Kerja Lapangan, mahaiswa bisa banyak belajar dari dunia 
pekerjaan yang nyata, sangat banyak hal yang bisa dieksplorasi ketika 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, contohnya ialah etika berpakaian, tata 
cara berbicara kepada atasan ataupun rekan kerja serta membaca dan 
menganalisis lingkungan kerja untuk mempersiapkan diri dalam memasuki 
dunia kerja. 
Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan selama 24 hari 
kerja. Terhitung mulai dari 20 Januari 2020 sampai 20 Februari 2020. Jam kerja 
yang harus diikuti ialah mulai pukul 08.00 sampai dengan pukul 16.00 WIB. 




(Renbandik) dalam sub Bidang Kurikulum. Secara umum tugas praktikan ialah 
sebagai berikut: 
1. Menyusun Garis Besar Program Pembelajaran (GBPP) 
2. Menyusun Satuan Acuan Pembelajaran (SAP) 
3. Menyusun Kerangka Naskah Soal (KNS) 
4. Membuat notulensi rapat 
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan membuat praktikan mendapatkan ilmu 
baru dalam mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja, berdasarkan 
pengalaman yang diperoleh selama kegiatan berlangung, dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Ilmu pengetahuan akademik dan non akademik didapatkan oleh praktikan 
Praktikan mendapat ilmu baru untuk membangun komunikasi dan relasi 
di lingkungan kerja. Hal ini sangat penting dalam mempersiapkan diri 
dalam memasuki dunia kerja yang dinamis, serta praktikan belajar ulang 
dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang mana hal 
tersebut menjadi salah satu poin penting dalam memasuki dunia 
kependidikan. 
2. Praktik Kerja Lapangan memberi gambaran yang lebih luas untuk melihat 
kondisi lingkungan kerja 
Praktikan diminta untuk bekerja dengan cepat dan tepat, serta 




lingkungan yang dinamis sehingga bisa mempersiapkan diri lebih matang 
lagi dalam memasuki dunia kerja. 
Dengan dilaksanakannya kegiatan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 
belajar banyak hal dan mengetahui bagaimana dunia kerja yang sebenarnya. 
Selain itu, praktikan juga mencoba untuk menelaah segala kendala yang terjadi 
dan mengatasi kendala dengan cukup baik. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
membuat praktikan lebih peka terhadap lingkungan kerja dan membantu dalam 
meningkatkan kapasitas diri. 
B. Saran 
Berdasar pada hasil pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan yang telah 
dilaksanakan pada Pusat Pendidikan dan Pelatihan Bea dan Cukai. Secara 
umum dan khusus kepada Bidang Perencanaan dan Pengembangan Diklat. 
Maka praktikan memberi beberapa saran untuk bahan masukan yang 
bermanfaat bagi kemajuan Pusat Pendidikan dan Pelatihan Bea dan Cukai. 
Adapun saran tersebut antara lain: 
1. Saran bagi pihak Pusat Pendidikan dan Pelatihan Bea dan Cukai 
 Memperkenalkan dan menyosialisasikan terkait dasar ilmu kepabeanan 
dan cukai kepada masyarakat. 
 Mengadakan pelatihan bagi masyarakat umum atau importir dalam 




 Mengembangkan dan memaksimalkan program E-Learning sehingga 
bisa membuat pelatihan secara jarak jauh dan tetap diikuti oleh pegawai 
Bea dan Cukai. 
2. Saran bagi  pihak Universitas Negeri Jakarta 
 Pihak Universitas Negeri Jakarta dan Fakultas Ekonomi perlu 
meningkatan kualitas akademik, sehingga mahasiswa yang akan 
melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan siap dari segi informasi, 
administrasi dan pengetahuan. 
 Fakultas Ekonomi sebaiknya meninjau dan memantau mahasiswa yang 
sedang melaksanakan Praktik Kerja Lapangan secara langsung ke 
tempat praktik, hal ini ditujukan untuk membangun hubungan dan 
keterikatan yang baik antara perusahaan dan Universitas Negeri Jakarta 
khususnya Fakultas Ekonomi. 
3. Saran bagi mahasiswa/mahasisi yang akan melaksanakan kegiatan Praktik 
Kegiatan Lapangan 
 Praktikan harus mempersiapkan diri secara matang, baik dari segi 
akademis dan kemampuan lainnya sebelum melaksanakan Praktik 
Kerja Lapangan. 
 Praktikan harus memanfaatkan kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
sebagai ajang peningkatan kompetensi, pengembangan dan mencari 




 Praktikan harus memanfaatkan kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
sebagai tempat mencari jaringan seluas-luasnya sebagai persiapan 
memasuki dunia kerja dan sebagai tahap awal dalam mengenal dunia 
kerja. 
 Praktikan yang melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Pusat 
Pendidikan dan Pelatihan Bea dan Cukai, harus memberikan ilmu yang 
telah dimiliki dan berkontribusi secara maskimal sehingga bisa 
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perkenalan dan pengarahan kegiatan pkl 
  Pengenalan ruangan tiap bagian 
  
pengenalan sub divisi dalam bagian Rencana dan Pengembangan 
(Renbang) 




Berkoordinasi dengan pihak Widyaiswara Internal terkait 
pelaksanaan seminar 
  
Menyinkronisai Draft Kerangka Acuan Program (KAP) Pelatihan 
Ahli Hukum Kepabeanan dan Cukai Tingkat Lanjut 
  
menyaring feedback dari peserta diklat untuk ditindak lanjuti dalam 
rapat rekomendasi dalam mengembangkan kegiatan diklat 
selanjutnya 
  
berkoordinasi dengan pihak Widyaiswara Internal terkait Kerangka 
Acuan Program (KAP) Pelatihan Ahli Hukum Kepabeanan dan 
Cukai Tingkat Lanjut 




follow up koordinasi draft Kerangka Acuan Program dengan pihak 
Widyaiswara Internal 
  
membuat draft Garis Besar Program Pembelajaran (GBPP) 
berdasarkan pada Kerangka Acuan Program (KAP) Pelatihan Ahli 
Hukum kepabeanan dan cukai tingkat lanjut   
  
membuat Satuan Acuan Pembelajaran (SAP) Berdasarkan pada 
Garis Besar Program Pembelajaran (GBPP) Pelatihan Teknis Ahli 
Hukum Kepabanan dan Cukai Tingkat Lanjut 
  
Rapat koordinasi bersama pihak Kepatuhan Internal (KI) kantor 
pusat Bea dan Cukai terkait penyelenggaraan kegiatan diklat 
"Pelatihan Teknis Pengawasan Internal Kepabeanan dan Cukai" 




Follow up koordinasi dengan pihak Widyaiswara Internal mengenai 
KAP Pelatihan Teknis Ahli hukum kepabeanan dan cukai tingkat 
lanjut 
  
merevisi Draft KAP Pelatihan Teknis Ahli Hukum Kepabeanan dan 





melanjutkan pembuatan Satuan Acuan Pembelajaran (SAP) 
Pelatihan Teknis Ahli Hukum Kepabeanan dan Cukai Tingkat 
Lanjut 
  
membuat Kerangka Naskah Soal (KNS) Pelatihan Teknis Ahli 
Hukum Kepabeanan dan Cukai Tingkat Lanjutan 




Membuat notula rapat pembahasan tanggal 22 
  
merevisi file Garis Besar Program Pembelajaran (GBPP) Pelatihan 
Teknis Ahli Hukum Kepabeanan dan Cukai Tingkat Lanjut 
  
merevisi file Satuan Acuan Program (SAP) Pelatihan Teknis Ahli 
Hukum Kepabeanan dan Cukai Tingkat Lanjut 




membuat Kerangka Naskah Soal (KNS) Pelatihan Teknis Ahli 
Hukum Kepabeanan dan Cukai Tingkat Lanjut 
  
melanjutkan revisi GBPP dan SAP Pelatihan Teknis Ahli Hukum 
Kepabeanan dan Cukai Tingkat Lanjut 
  
Berkoordinasi dengan pihak widyaiswara terkait GBPP, SAP DAN 
KNS 




follow up koordinasi dengan Widyaiswara mengenai GBPP, SAP 
  
menghadiri rapat kurikulum mengenai "Training on Passenger 
Profiling for Asia/Pacific Country" 
  
Membuat notula rapat mengenai "Training on Passenger Profiling 
for Asia/Pacific Country" 
  
menghadiri rapat pembahasan kurikulum "Lokakarya pemeriksaan 
batubara, mineral dan timah" 




membuat notula rapat kurikulum mengenai "Lokakarya 
pemeriksaan batubara, mineral dan timah" 
  follow up koordinasi dengan Widyaiswara terkai GBPP, SAP 
  
merevisi GBPP dan SAP Pelatihan teknis ahli hukum kepabeanan 
dan cukai tingkat lanjut 
  berkoordinasi terkait GBPP dan SAP yang sudah di revisi 




Membuat Laporan Desain Pembelajaran "Pelatihan Teknis Ahli 
Hukum Kepabeanan dan Cukai Tingkat Lanjutan" 








Membuat SAP "Pelatihan Teknis Pemeriksaan Minerba" 
  Membuat KNS "Pelatihan Teknis Pemeriksaan Minerba" 
  
Membuat KAP "Lokakarya Pengawasan Narkotika di Perbatasan 
(Border Customs Narcotics Team)" 




berkoordinasi dengan pihak Widyaiswara dan bidang 
penyelenggaraan terkait pelaksanaan diklat 
  
memasukan hard file GBPP, SAP dan KNS "Pelatihan Teknis Ahli 
Hukum Kepabeanan dan Cukai Tingkat Lanjutan" ke dalam soft file 
untuk database 




Menghadiri Rapat "E Learning Audit" 
  
Berkoordinasi dengan Widyaiswara terkait KAP "Peltek 
Pemeriksaan Minerba" 




Membuat notulensi rapat "E learning pelaporan audit" 
  Mendapat feedback revisi KAP "Peltek Pemeriksaan Minerba" 
  
Menghadiri rapat tindak lanjut "Pelatihan Teknis Instruktur Anjing 
Pelacak DJBC" 




Membuat notulen rapat tindak lanjut "Peltek Instruktur Anjing 
Pelacak" 
  
Merevisi GBPP "Pelatihan Teknis Pemeriksaan Mineral dan 
Batubara" 




Merevisi SAP "Pelatihan teknis pemeriksaan Mineral dan Batubara" 
  
Merevisi KNS "Pelatihan teknis Pemeriksaan Mineral dan 
Batubara" 
  
Membuat notulensi rapat kurikulum "Pelatihan Teknis Validasi dan 
Pengembangan Peraturan Kerja AEO" 
  Menghadiri rapat penyusunan kurikulum "E Learning Nilai Pabean" 










Membuat KAP "Pelatihan Teknis Validator Authorized Economic 
Operator (AEO)" 




Membuat GBPP "Pelatihan Teknis Validator Authorized Economic 
Operator (AEO)" 
  
Membuat SAP "Pelatihan Teknis Validator Authorized Economic 
Operator (AEO)" 




Membuat KNS "Pelatihan Teknis Validator Authorized Economic 
Operator (AEO)" 




Membuat Matriks Tindak Lanjut dan Rekomendasi Pembelajaran 
Bulan Januari 2020 




Follow up terkait Widyaiswara terkait GBPP, SAP dan KNS 
"Pelatihan Teknis Validator AEO" 




Membantu Follow up terkait KAP "Pelatihan Teknis Client 
Manager AEO" 




Membantu koordinasi materi bahan ajar "Pelatihan Teknis Client 
Manager AEO" 
  
Menghadiri kegiatan Open Class (seminar) Sosialisasi Hasil 
Pengolahan Tembakau Lainnya selain rokok, cerutu, sigaret 
(HPTL) 
  Membuat KAP "Pelatihan Teknis Client Manager AEO" 




Membuat GBPP "Pelatihan Teknis Client Manager AEO" 
  Membuat SAP "Pelatihan Teknis Client Manager AEO" 




Membuat KNS "Pelatihan Teknis Client Manager AEO" 
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